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ABSTRAK

PENGARUH PENERAPAN SISTEM AKUNTANSI DAN
SISTEM PENGENDALIAN INTERN TERHADAP
AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH
PADA SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH (SKPD)

KABUPATEN ACEH BESAR
Oleh
HIDAYATULLAH
NPM:...............
Pembimbing
1. Pembimbing I Eliana, SE, M.Si

2. Pembimbing I ..iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiiiiinnnenne

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penerapan system
akuntansi dan system pengendalian intern terhadap akuntanbilitas kinerja instansi
pemerintah secara simultan maupun parsial.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Model analisis yang
digunakan yaitu Analisis Regresi Linear Berganda. Sampel dalam penelitian ini
adalah 58 orang yang merupakan pengawai yang ada pada Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Aceh Besar. Jenis data dalam penelitian ini
menggunakan data Primer, dengan pengolahan data menggunakan software SPSS
versi 25.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan system akuntansi dan
system pengendalian intern secara simultan berpengaruh terhadap akuntanbilitas
kinerja instansi pemerintah pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten
Aceh Besar. Secara parsial penerapan system akuntansi dan system pengendalian
intern berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntanbilitas kinerja instansi
pemerintah pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Aceh Besar.
Dilihat  dari hasil koefisien determinasi sebesar 0,664 yang artinya variabel
akuntansi kinerja instansi pemerintah dapat dijelaskan oleh penerapan system
akuntansi dan system pengendalian intern sebesar 66,4% sedangkan 33,6%
pengaruhnya dijelaskan oleh variabel lainnya

Kata Kunci : Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Penerapan Sistem
Akuntansi dan Sistem Pengendalian Intern

viii



BAB1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Dan Permasalahan

Seiring dengan berjalannya waktu, kebutuhan akan akuntabilitas sebagai wujud
pertanggungjawaban kepada masyarakat atas kinerja pemerintah menjadi suatu
tuntutan. Tuntutan akuntabilitas atas lembaga-lembaga publik, baik pusat maupun
daerah menyebabkan seluruh instansi pemerintah menyusun perencanaan strategik,
melakukan pengukuran kinerja, dan melaporkannya sebagai organisasi sektor publik.
Dengan semakin menguatnya tuntutan masyarakat terhadap pelaksanaan
akuntabilitas dalam pemerintahan, berkenaan dengan hal tersebut maka penciptaan
akuntabilitas harus dilaksanakan dalam instansi pemerintah daerah untuk dapat
menciptakan good governance. Pemerintah daerah dituntut memiliki kinerja yang
berorientasi pada kepentingan masyarakat dan mendorong pemerintah untuk senantiasa
tanggap terhadap lingkungannya dengan berupaya memberikan pelayanan terbaik
secara transparan dan berkualitas (Septiana, 2020).

Akuntabilitas diyakini mampu mengubah kondisi pemerintah yang tidak
dapat memberikan pelayanan publik secara baik dan transparan menuju suatu tatanan
pemerintahan yang demokratis. Akuntabilitas kinerja instansi pemerintah adalah
perwujudan kewajiban suatu instansi pemerintah untuk mempertanggungjawabkan
keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai sasaran dan
tujuan yang telah ditetapkan melalui laporan kinerja instansi pemerintah yang
disusun secara periodik (Lembaga Adsminitrasi Negara, 2003 dalam Afrina, 2015).

Laporan tersebut menggambarkan kinerja instansi pemerintah yang bersangkutan
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melalui Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP). Dalam

beberapa penelitian, untuk mendukung keberhasilan akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi aspek tersebut antara
lain, sistem akuntansi pemerintah daerah dan sistem pengendalian intern.

Sistem akuntansi pemerintah daerah adalah serangkaian prosedur mulai dari
proses pengumpulan data, pencatatan, pengikhtisaran, sampai dengan pelaporan
keuangan dalam rangka pertanggungjawaban pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD) yang dapat dilakukan secara manual atau menggunakan
aplikasi komputer. Dengan adanya sistem akuntansi pemerintah daerah, diharapkan
dapat membantu pemerintah dalam mewujudkan akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah, dikarenakan tujuan dari sistem ini adalah sebagai sarana untuk
mewujudkan fungsi analisis transaksi sampai dengan pelaporan keuangan di
lingkungan pemerintahan. Laporan keuangan itu nanti pada akhirnya dapat
dimanfaatkan sebagai sarana memperoleh informasi yang dapat digunakan untuk
mengukur dan menilai kinerja pemerintah dalam rangka menggambarkan
keberhasilan maupun kegagalannya. Merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh
Fatmala (2014) dan Bowta (2013) dalam Afrina (2015) yang menyebutkan bahwa
sistem akuntansi pemerintah daerah berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah. Penelitian tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Fathia (2017) bahwa sistem akuntansi pemerintah daerah berpengaruh terhadap
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. Hal ini berarti bahwa dengan adanya
sistem akuntansi pemerintah daerah yang baik dapat mewujudkan akuntabilitas

kinerja instansi pemerintah.
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Selain sistem akuntansi pemerintah daerah, sistem pengendalian intern juga

diyakini mampu meningkatkan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. Sistem
pengendalian intern merupakan proses integral pada tindakan dan kegiatan yang
dilakukan secara terus-menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan
keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif
dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan
pada perundang-undangan (Nugraha, 2018). Dengan adanya sistem pengendalian
intern dalam suatu lingkungan pemerintahan maka diharapkan akan semakin
terciptanya lingkungan yang kondusif, efektif, dan efisien. Tentunya hal tersebut akan
meningkatkan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. Dalam hal ini juga diperkuat
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Zodia (2015) yang menyebutkan bahwa
sistem pengendalian intern berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah.

Merujuk pada hasil pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Kabupaten
Aceh Besar yang telah memberikan pendapat Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) atas
Hasil Pemeriksaan Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten Aceh Besar Tahun
Anggaran 2020. Pemeriksaan ini ditunjukkan untuk memberikan opini atas kewajaran
penyajian laporan keuangan pemerintah Kabupaten Aceh Besar dengan
memperhatikan kesesuaian laporan keuangan dengan Standar Akuntansi Pemerintah.
Disini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD) Kabupaten Aceh Besar dengan melihat adanya keterlibatan faktor-
faktor diatas yang mempengaruhi tingkat akuntabilitas kinerja instansi pemerintah.
Di Indonesia sendiri kegiatan pelayanan pemerintah daerah mengacu pada Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah
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dan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan

Pembangunan Nasional.

Kabupaten Aceh Besar kembali menerima penghargaan opini wajar tanpa
pengecualian (WTP) dari pemerintah Republik Indonesia. Penghargaan ini
merupakan yang kesembilan kali secara berturut-turut Pemerintah Kabupaten Aceh
Besar terima sejak tahun 2015, tetapi berdasrkan hasil pemeriksaan Badan Pemeriksaan
Keuangan (BPK) ada beberapa temuan atau permasalahan yang perlu dapat perhatian
yaitu : 1) pembayaran honorarium PNS pada Sembilan SKPK membebani keuangan
Daerah; 2) terdapat kekurangan volume pada Sembilan pekerjaan pembagunan dan
pemeliharaan jalan pada Dinas PUPR; dan 3) pekerjaan pengadaan masker pada Dinas
Tenaga Kerja dan Tranmigrasi tidak sesuai dengan ketentuan. (

http://dpkkd.acehbesarkab.go.id/?p=1206 ).

Kelemahan-kelemahan yang ditemukan BPK tersebut perlu segara Bupati
Aceh Besar untuk melakukan langkah-langkah perbaikan, sehingga permasalahan yang
terjadi tersebut dapat diselesaikan sesuai dengan rekomendasi dari BPK.

https://bappeda.acehbesarkab.go.id/?p=153

Berdasarkan rangkaian masalah tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan sistem Akuntansi dan Sistem
Pengendalian Intern Terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah pada

Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Aceh Besar”.

1.2 Masalah Penelitian

Berdasarkan paparan latar belakang masalah sebelumnya, maka dirumuskan



pertanyaan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Apakah Penerapan system Akuntansi dan Sistem Pengendalian Intern
berpengaruh secara simultan terhadap akuntabilitas kinerja instansi Pemerintah
pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Aceh Besar.

2. Apakah Penerapan system Akuntansi berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja
instansi Pemerintah pada pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)
Kabupaten Aceh Besar.

3. Apakah Sistem Pengendalian Intern berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja
instansi Pemerintah pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten

Aceh Besar.

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Penerapan system Akuntansi dan Sistem Pengendalian Intern
berpengaruh secara simultan terhadap akuntabilitas kinerja instansi Pemerintah
pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Aceh Besar.

2. Untuk mengetahui Penerapan system Akuntansi berpengaruh terhadap
akuntabilitas kinerja instansi Perangkat Satuan Kerja Pemerintaha Daerah
(SKPD) Kabupaten Aceh Besar

3. Untuk mengetahui Sistem Pengendalian Intern berpengaruh terhadap
akuntabilitas kinerja instansi Perangkat Satuan Kerja Pemerintaha Daerah

(SKPD) Kabupaten Aceh Besar.



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoretis

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi pedoman dan referensi
untuk penelitian selanjutnya. Selain itu dengan adanya penelitian ini,
pengetahuan dan wawasan yang berkaitan dengan Penerapan system
Akuntansi dan Sistem Pengendalian Intern semakin luas.

1.4.2 Manfaat Praktis
Bagi SKPD Kabupaten Aceh Besar diharapkan penelitian ini sebagai

bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan mengenai Penerapan
system Akuntansi dan Sistem Pengendalian Intern terhadap akuntabilitas
kinerja instansi Pemerintah Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)

Kabupaten Aceh Besar.

1.5 Skop Penelitian

Penelitian ini mengambil skop bidang ilmu akuntansi sektor publik, dengan
analisis menggunakan metode analisis kuantitatif. Dengan skop penelitian terfokus
pada akuntabilitas kinerja instansi pemerintahan, yang lebih menitik beratkan pada
pengaruh Penerapan system Akuntansi dan Sistem Pengendalian Intern terhadap
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah pada Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD) Kabupaten Aceh Besar yang beralamat di JIn. Prof. A. Madjid Ibrahim, No 4

Kota Jantho, Aceh Besar.



BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Dan Permasalahan

Seiring dengan berjalannya waktu, kebutuhan akan akuntabilitas sebagai wujud
pertanggungjawaban kepada masyarakat atas kinerja pemerintah menjadi suatu
tuntutan. Tuntutan akuntabilitas atas lembaga-lembaga publik, baik pusat maupun
daerah menyebabkan seluruh instansi pemerintah menyusun perencanaan strategik,
melakukan pengukuran kinerja, dan melaporkannya sebagai organisasi sektor publik.
Dengan semakin menguatnya tuntutan masyarakat terhadap pelaksanaan
akuntabilitas dalam pemerintahan, berkenaan dengan hal tersebut maka penciptaan
akuntabilitas harus dilaksanakan dalam instansi pemerintah daerah untuk dapat
menciptakan good governance. Pemerintah daerah dituntut memiliki kinerja yang
berorientasi pada kepentingan masyarakat dan mendorong pemerintah untuk senantiasa
tanggap terhadap lingkungannya dengan berupaya memberikan pelayanan terbaik
secara transparan dan berkualitas (Septiana, 2020).

Akuntabilitas diyakini mampu mengubah kondisi pemerintah yang tidak
dapat memberikan pelayanan publik secara baik dan transparan menuju suatu tatanan
pemerintahan yang demokratis. Akuntabilitas kinerja instansi pemerintah adalah
perwujudan kewajiban suatu instansi pemerintah untuk mempertanggungjawabkan
keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai sasaran dan
tujuan yang telah ditetapkan melalui laporan kinerja instansi pemerintah yang
disusun secara periodik (Lembaga Adsminitrasi Negara, 2003 dalam Afrina, 2015).

Laporan tersebut menggambarkan kinerja instansi pemerintah yang bersangkutan
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melalui Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP). Dalam

beberapa penelitian, untuk mendukung keberhasilan akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi aspek tersebut antara
lain, sistem akuntansi pemerintah daerah dan sistem pengendalian intern.

Sistem akuntansi pemerintah daerah adalah serangkaian prosedur mulai dari
proses pengumpulan data, pencatatan, pengikhtisaran, sampai dengan pelaporan
keuangan dalam rangka pertanggungjawaban pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD) yang dapat dilakukan secara manual atau menggunakan
aplikasi komputer. Dengan adanya sistem akuntansi pemerintah daerah, diharapkan
dapat membantu pemerintah dalam mewujudkan akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah, dikarenakan tujuan dari sistem ini adalah sebagai sarana untuk
mewujudkan fungsi analisis transaksi sampai dengan pelaporan keuangan di
lingkungan pemerintahan. Laporan keuangan itu nanti pada akhirnya dapat
dimanfaatkan sebagai sarana memperoleh informasi yang dapat digunakan untuk
mengukur dan menilai kinerja pemerintah dalam rangka menggambarkan
keberhasilan maupun kegagalannya. Merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh
Fatmala (2014) dan Bowta (2013) dalam Afrina (2015) yang menyebutkan bahwa
sistem akuntansi pemerintah daerah berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah. Penelitian tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Fathia (2017) bahwa sistem akuntansi pemerintah daerah berpengaruh terhadap
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. Hal ini berarti bahwa dengan adanya
sistem akuntansi pemerintah daerah yang baik dapat mewujudkan akuntabilitas

kinerja instansi pemerintah.
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Selain sistem akuntansi pemerintah daerah, sistem pengendalian intern juga

diyakini mampu meningkatkan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. Sistem
pengendalian intern merupakan proses integral pada tindakan dan kegiatan yang
dilakukan secara terus-menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan
keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif
dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan
pada perundang-undangan (Nugraha, 2018). Dengan adanya sistem pengendalian
intern dalam suatu lingkungan pemerintahan maka diharapkan akan semakin
terciptanya lingkungan yang kondusif, efektif, dan efisien. Tentunya hal tersebut akan
meningkatkan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. Dalam hal ini juga diperkuat
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Zodia (2015) yang menyebutkan bahwa
sistem pengendalian intern berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah.

Merujuk pada hasil pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Kabupaten
Aceh Besar yang telah memberikan pendapat Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) atas
Hasil Pemeriksaan Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten Aceh Besar Tahun
Anggaran 2020. Pemeriksaan ini ditunjukkan untuk memberikan opini atas kewajaran
penyajian laporan keuangan pemerintah Kabupaten Aceh Besar dengan
memperhatikan kesesuaian laporan keuangan dengan Standar Akuntansi Pemerintah.
Disini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD) Kabupaten Aceh Besar dengan melihat adanya keterlibatan faktor-
faktor diatas yang mempengaruhi tingkat akuntabilitas kinerja instansi pemerintah.
Di Indonesia sendiri kegiatan pelayanan pemerintah daerah mengacu pada Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah
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dan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan

Pembangunan Nasional.

Kabupaten Aceh Besar kembali menerima penghargaan opini wajar tanpa
pengecualian (WTP) dari pemerintah Republik Indonesia. Penghargaan ini
merupakan yang kesembilan kali secara berturut-turut Pemerintah Kabupaten Aceh
Besar terima sejak tahun 2015, tetapi berdasrkan hasil pemeriksaan Badan Pemeriksaan
Keuangan (BPK) ada beberapa temuan atau permasalahan yang perlu dapat perhatian
yaitu : 1) pembayaran honorarium PNS pada Sembilan SKPK membebani keuangan
Daerah; 2) terdapat kekurangan volume pada Sembilan pekerjaan pembagunan dan
pemeliharaan jalan pada Dinas PUPR; dan 3) pekerjaan pengadaan masker pada Dinas
Tenaga Kerja dan Tranmigrasi tidak sesuai dengan ketentuan. (

http://dpkkd.acehbesarkab.go.id/?p=1206 ).

Kelemahan-kelemahan yang ditemukan BPK tersebut perlu segara Bupati
Aceh Besar untuk melakukan langkah-langkah perbaikan, sehingga permasalahan yang
terjadi tersebut dapat diselesaikan sesuai dengan rekomendasi dari BPK.

https://bappeda.acehbesarkab.go.id/?p=153

Berdasarkan rangkaian masalah tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan sistem Akuntansi dan Sistem
Pengendalian Intern Terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah pada

Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Aceh Besar”.

1.2 Masalah Penelitian

Berdasarkan paparan latar belakang masalah sebelumnya, maka dirumuskan



pertanyaan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Apakah Penerapan system Akuntansi dan Sistem Pengendalian Intern
berpengaruh secara simultan terhadap akuntabilitas kinerja instansi Pemerintah
pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Aceh Besar.

2. Apakah Penerapan system Akuntansi berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja
instansi Pemerintah pada pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)
Kabupaten Aceh Besar.

3. Apakah Sistem Pengendalian Intern berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja
instansi Pemerintah pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten

Aceh Besar.

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Penerapan system Akuntansi dan Sistem Pengendalian Intern
berpengaruh secara simultan terhadap akuntabilitas kinerja instansi Pemerintah
pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Aceh Besar.

2. Untuk mengetahui Penerapan system Akuntansi berpengaruh terhadap
akuntabilitas kinerja instansi Perangkat Satuan Kerja Pemerintaha Daerah
(SKPD) Kabupaten Aceh Besar

3. Untuk mengetahui Sistem Pengendalian Intern berpengaruh terhadap
akuntabilitas kinerja instansi Perangkat Satuan Kerja Pemerintaha Daerah

(SKPD) Kabupaten Aceh Besar.



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoretis

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi pedoman dan referensi untuk
penelitian selanjutnya. Selain itu dengan adanya penelitian ini, pengetahuan
dan wawasan yang berkaitan dengan Penerapan system Akuntansi dan Sistem
Pengendalian Intern semakin luas.

1.4.2 Manfaat Praktis
Bagi SKPD Kabupaten Aceh Besar diharapkan penelitian ini sebagai bahan

pertimbangan dalam mengambil kebijakan mengenai Penerapan system
Akuntansi dan Sistem Pengendalian Intern terhadap akuntabilitas kinerja
instansi Pemerintah Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Aceh

Besar.

1.5 Skop Penelitian

Penelitian ini mengambil skop bidang ilmu akuntansi sektor publik, dengan analisis
menggunakan metode analisis kuantitatif. Dengan skop penelitian terfokus pada
akuntabilitas kinerja instansi pemerintahan, yang lebih menitik beratkan pada pengaruh
Penerapan system Akuntansi dan Sistem Pengendalian Intern terhadap akuntabilitas
kinerja instansi pemerintah pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten
Aceh Besar yang beralamat di JIn. Prof. A. Madjid Ibrahim, No 4

Kota Jantho, Aceh Besar
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